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ABSTRAK 

Nama : Lenni Nasution 

Nim : 200204008 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 

Tanggal Sidang : 21 Desember 2023 

Tebal : 122 Lembar 

Pembimbing 1 : Fitriyawany, M.Pd. 

Pembimbing 2 : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc 

Kata Kunci : Pengembangan (LKPD), KWL (Know-Want-Learned), 

   Usaha dan Energi 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengalaman dan pengetahuan 

awal peserta didik yang dapat mempengaruhi optimalitas kemampuan 

pemahaman konsep mereka. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik menjadi suatu 

keharusan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di masa 

mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis KWL (Know-Want-Learned) pada materi Usaha dan 

Energi; untuk mengetahui tingkat kelayakan LKPD Berbasis KWL (Know-

Want-Learned) pada materi Usaha dan Energi; dan untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap pengembangan LKPD Berbasis KWL (Know-Want-

Learned) pada materi Usaha dan Energi . Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah R&D (Research And Development) dengan model 4D yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan. Model 4D terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap 

pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan 

(develop), dan tahap terakhir pada model ini adalah menguji  coba 

(disseminate). Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar validasi ahli 

materi pembelajaran dan lembar validasi ahli media pembelajaran serta lembar 

angket yang diberikan kepada peserta didik. Hasil penelitian diperoleh dengan 

menghitung persentase nilai dari 3  orang ahli media dan 3 orang ahli materi 

serta persentase nilai dari respon peserta didik. Hasil validasi ahli materi 

pembelajaran sebesar 95,84% dan validasi ahli media pembelajaran sebesar 

93,05% sehingga diperoleh hasil persentase keseluruhan dari kelayakan 

pengembangan LKPD sebesar 94,44% dengan kriteria sangat layak. Adapun 

untuk respon peserta didik memperoleh persentase sebesar 91,25% dengan 

kriteria sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta 

Didik berbasis KWL (Know-Want-Learned) pada materi usaha dan energi 

tingkat SMA/MA Banda Aceh layak digunakan dalam proses pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahan ajar adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk keefektifan 

proses pembelajaran. Kurangnya bahan ajar tentunya juga dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Pada dasarnya bahan ajar terdiri atas beberapa kelompok, 

diantaranya ada bahan ajar cetak dan ada bahan ajar non cetak. Bahan ajar cetak 

berupa buku, modul, LKS dan LKPD sedangkan bahan ajar non cetak berupa 

display, audio, video dan modul elektronik.1 Salah satu bentuk bahan ajar yang 

dapat digunakan adalah Lembar Kerja Peserta Didik yang dapat digunakan oleh 

guru untuk membantu peserta didik lebih aktif dan juga memotivasi pada pelajaran 

tersebut.  

Pendidikan bukan sekadar penyerapan ilmu pengetahuan, melainkan lebih 

jauh membutuhkan keterlibatan aktif secara fisik dan mental dalam prosesnya, 

maka kehadiran secara fisik di sekolah tetap penting apapun alasannya, dan 

bagaimanapun canggihnya teknologi yang dipergunakan.2 Namun terkadang para 

pendidik terlalu memfokuskan pembelajaran untuk mencapai ketrampilan kognitif saja. 

Pendidik senantiasa menganggap bahwa keberhasilan kegiatan belajar ditentukan 

berdasarkan nilai ketrampilan kognitif saja tanpa memperhatikan aspek-aspek lainnya.3 

 
1 Widya Nuraeni, “Pengembangan Bahan Pembelajaran Berbasis Modul Elektronik 

Berbantu Flibbook Maker Pada Mata Pelajaran Fisika SMA”, Jurnal Instruksional, Vol 3, No.1, 

(2021), h.69 
2 Fera Annisa, dll, "Korelasi Tingkat Absensi dengan Hasil Belajar Peserta Didik di SMA 

4 Negeri Banda Aceh Kelas X Ia 1", Educator Development Journal, Vol 1, No.1, (2023), h 3 
3 Fitriyawany, “Penggunaan Media Permainan Monopoli melalui pembelajaran kooperatif 

pada mahasiswa fisika fakultas tarbiyah dengan konsep tata surya”, Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, 

Vol XIII, No.2, (2013), h.224 
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Keterlibatan dan peran aktif peserta didik sangat berpengaruh dalam keefektifan proses 

pembelajaran. 

Jenis LKPD yang digunakan disekolah-sekolah cenderung bersifat lebih 

umum dan sebagian besar hanya berisi ringkasan materi. Penyajian materi yang 

kurang bermakna menyebabkan peserta didik hanya menghafal materi tanpa 

memahami konsep yang ada sehingga sangat mudah dilupakan dan saat diberikan 

soal yang bervariasi peserta didik akan mengalami kebingungan.4  

Peneliti berusaha membuat tampilan LKPD semenarik mungkin dengan 

mengaitkan pengalaman peserta didik dengan materi yang akan dipelajari. Peserta 

didik memiliki kemampuan dasar, tetapi itu bukan berarti mereka tidak memiliki 

masalah dalam belajar. Pendidik sering mencoba berbagai metode untuk membantu 

peserta didik belajar sebaik mungkin, tetapi bukan hal yang aneh bagi peserta didik 

untuk mengalami kesulitan memahami apa yang seharusnya mereka pelajari dan 

tujuan pelajaran mungkin tidak tercapai. Salah satu penyebab peserta didik 

kesulitan belajar adalah karena mereka tidak memiliki banyak pengalaman atau 

pengetahuan sejak awal. Ketika seseorang mempelajari sesuatu yang baru, mereka 

mungkin kesulitan memahami atau menangkapnya dengan cepat. 

Kemampuan atau pengetahuan sebelumnya bukanlah satu-satunya hal yang 

penting dalam hal belajar. Faktor lain, seperti motivasi dan usaha, juga penting. Jika 

seorang guru tidak mengetahui sesuatu tentang peserta didik di kelasnya, bukan 

berarti peserta didik tidak dapat mempelajari materi tersebut. Pencapaian tujuan 

 
4 Yesi Okta Lia dan K Khaira, “Pengembangan LKPD Berbasis POE Pada Materi Laju 

Reaksi Di Kelas XI SMAN 1 Sungayang”, Jurnal Pendidikan Kimia dan Terapan 6, No. 2 (2022): 

61-62 
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pembelajaran bukan hanya hasil dari apa yang dilakukan oleh guru atau faktor 

pengajar, tetapi juga merupakan hasil dari faktor lain dalam pembelajaran. 

Penyebab mengapa guru sering mempertimbangkan apa yang diketahui peserta 

didik tentang mata pelajaran sebelum mereka mengajarkan informasi baru kepada 

peserta didik tersebut. Penelitian ini melihat ide pengetahuan sebelumnya dan 

bagaimana hal itu mempengaruhi pembelajaran.5 

Setiap peserta didik membawa pengalaman, kemampuan, dan keadaan unik 

mereka sendiri ke ruang kelas. Variasi ini dapat membuat belajar menjadi 

menyenangkan dan menarik bagi semua orang. Peserta didik sudah memiliki 

banyak pengalaman dengan hal-hal seperti sikap dan kecerdasan, serta belajar dari 

hal-hal yang pernah terjadi padanya sebelumnya. Semua hal tersebut merupakan 

bagian dari latar belakang peserta didik. Hal-hal yang sudah diketahui dan dikuasai 

peserta didik dapat membantu mereka belajar lebih cepat dan mudah di sekolah. 

Sebelum mulai mempelajari topik baru, tingkat pemahaman awal peserta didik akan 

berdampak besar pada hasil yang akan dicapai.6 

Pengetahuan awal merupakan tingkatan pengetahuan yang dimiliki peserta 

didik sebelum dimulainya pembelajaran. Pengetahuan awal memiliki dampak yang 

besar pada pembelajaran. Mereka yang memiliki pengetahuan awal yang baik dapat 

mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalamannya. Peneliti 

 
5 Muhammad Idris Hasanuddin, “Pengetahuan Awal (Prior Knowledge) : Konsep Dan 

Implikasi Dalam Pembelajaran,” Jurnal Edukasi Dan Sains 2, no. 2 (2020): 217–32. 
6 Siwi Puji Astuti, “Pengaruh Kemampuan Awal Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 5, no. 1 (2015): 68–75, 
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memprediksi pengetahuan awal ikut berpengaruh terhadap hasil belajar sehingga 

peneliti memilih topik pengetahuan awal dalam penelitian ini.7 

Suatu pembelajaran diperlukan adanya suatu pembelajaran aktif yang mana 

setelah guru menerangkan materi, peserta didik harus diberi tugas yang 

menarik agar murid bersemangat dan berfikir aktif. Menurut Brozo dan 

Puckett strategi KWL merupakan strategi yang dapat memunculkan 

pengetahuan peserta didik sebelumnya, dan membuat pertanyaan sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran yang melalui tiga tahapan yaitu Know-

Want-Learned. 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan kesulitan materi di Madrasah Aliyah 

Daruzzahidin didapatkan bahwa hasil angket respon peserta didik yang mendapat 

presentase rata-rata sebesar 20,40% pada materi usaha dan energi, kesulitan yang 

umum terjadi pada peserta didik yaitu pada konsep penerapan gaya yang ada dalam 

konsep usaha, kesulitan guru menjelaskan sehingga peserta didik salah 

mengartikan korelasi usaha gaya gravitasi dengan ketinggian benda di tanjakan. 

Penelitian yang dilakukan Nasrotul Akhadah yang berjudul Pengembangan 

E-LKPD yang Berbasis Strategi KWL (Know-Want-Learned) untuk Melatih 

Keterampilan Metakognitif Peserta Didik pada Materi Pertumbuhan dan 

Perkembangan Tumbuhan, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa aspek 

kesesuaian langkah dengan strategi KWL dan kemampuan langkah pembelajaran 

LKPD dalam melatih keterampilan metakognitif mendapatkan skor rata-rata 

validasi dari ketiga validator sebesar 4 (sangat valid). Hal ini menunjukkan bahwa 

LKPD yang dikembangkan sudah sesuai dengan strategi yang di adaptasi dalam 

LKPD yaitu strategi KWL dan dianggap mampu melatih keterampilan 

 
7 Haerul Muammar, Ahmad Harjono, and Gunawan Gunawan, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Assure Dan Pengetahuan Awal Terhadap Hasil Belajar IPA-Fisika Siswa Kelas Viii 

SMPN 22 Mataram,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 1, no. 3 (2017): 166–72,  
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metakognitif yang dipilih dengan mengandung tahapan-tahapan yang dapat 

melatih indikator-indikator keterampilan metakognitif.8 Penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi Arifiani yang berjudul Strategy In The Topic Of Invertebrata Material 

To Train Metachognitive Skills Students Sma Class X menunjukkan bahwa 

validitas LKPD juga berbanding lurus dengan kepraktisan LKPD ditinjau dari hasil 

angket respon peserta didik yang mendapat presentase rata-rata akhir sebesar 

96,47% dengan kategori sangat praktis.9 Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Nikda Lian Perdani, dkk yang berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Know, Want, Learn (KWL) Di Kelas XI IPA SMA Negeri 

1 Kecamatan Payakumbuh menunjukkan bahwa LKPD berbasis Know, Want, 

Learn (KWL) telah memenuhi kriteria sangat valid degan persentase 84%. Hasil 

praktikalitas angket respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Know, Want, 

Learn (KWL) di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kecamatan Payakumbuh telah 

memenuhi kategori sangat praktis dengan rata-rata persentase 84% dan kategori 

sangat praktis juga menurut siswa digunakan dalam pembelajaran dengan rata-rata 

persentase 89%.10 

Dengan menggunakan LKPD berbasis KWL ini, peserta didik dapat                                 

mengingat kembali pengetahuan awal yang telah dimilikinya,  mengetahui apa yang 

belum diketahui, dan dapat menemukan konsep pengetahuan awal dan 

 
8 Nasrotul Akhadah and Yuliani, “Keefektifan LKPD Berorientasi Strategi Know-Want-

Learned (KWL) Pada Materi Fotosintesis Untuk Melatihkan Keterampilan Metakognitif,” BioEdu: 

Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 8, no. 3 (2019): 89–96. 

 
9 Dewi Auliya and Reni Ambarwati, “Strategy In The Topic Of Invertebrata Material To 

Train Metachognitive,” BioEdu Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi 7, no. 2 (2018): 412–23. 
10 N L Perdani, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Know, Want, Learn (KWL) Di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kecamatan Payakumbuh”, Jurnal 

Pembelajaran MIPA, Vol2, No 2 (2022): 77-80 
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pengetahuan baru. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis KWL 

(Know-Want-Learned) Pada Materi Usaha Dan Energi Tingkat SMA/MA” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dituliskan di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Know-

Want-Learned (KWL) pada materi Usaha dan Energi Tingkat SMA/MA? 

2. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Know-Want-Learned (KWL) pada materi Usaha dan Energi Tingkat 

SMA/MA? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Know-Want-Learned (KWL) pada materi Usaha dan 

Energi Tingkat SMA/MA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mendesain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Know-

Want-Learned (KWL) pada materi Usaha dan Energi Tingkat SMA/MA. 

2. Untuk menilai kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Know-Want-Learned (KWL) pada materi Usaha dan Energi Tingkat 

SMA/MA. 
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3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Know-Want-Learned (KWL) pada materi Usaha 

dan Energi Tingkat SMA/MA? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan daari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan dapat 

memberikan manfaat dalam pengembangan pembelajaran, terutama dengan 

adanya LKPD berbasis KWL. Sehingga peserta didik dapat lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat secara praktis, yaitu: 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memotivasi peserta didik dalam 

mempelajari materi Usaha dan Energi, serta menambah pengetahuan 

dan pemahaman dan lebih aktif dalam pembelajaran. 

b. Bagi pendidik, untuk menjadi referensi dalam penggunaan media 

pembelajaran yang lebih menarik dan pendidik akan lebih termotivasi 

untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan dalam 

mengembangkan LKPD dan dapat membantu pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

c. Bagi penulis selanjutnya, sebagai bahan rujukan bagi yang berminat 

dalam melanjutkan penelitian. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap istilah yang digunakan 

dalam skripsi ini,, maka perlu diberikan penjelasan istilah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar dan media 

pembelajaran berupa media cetak sederhana yang digunakan di sekolah.11 

LKPD adalah bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang 

digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. 

2. Model Know-Want-Learned (KWL) adalah salah satu cara membuat 

peserta didik untuk dapat berpikir tentang apa yang belum diketahui dari 

suatu topik dan apa yang ingin peserta didik ketahui tentang topik tersebut  

sebelum peserta didik membaca.12 

3. Usaha dalam fisika diartikan sebagai gaya yang bekerja pada suatu benda 

dan suatu gaya dikatakan melakukan usaha pada benda apabila gaya 

tersebut menyebabkan perpindahan. Energi adalah kemampuan untuk 

melakukan usaha.13 Energi bersifat kekal dan tidak dapat dimusnahkan, 

tetapi dapat berubah bentuk dari satu bentuk energi ke bentuk energi 

lainnya.

 
11 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Konsep Landasan, dan 

Implikasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : Kencana, 2009), 

h.223 
12 Komaladewi and Rodiyana, “Menulis Karangan Narasi Dengan Model Know, Want, 

Learneded Di Sekolah Dasar,” … Seminar Nasional Pendidikan, 2020, 331–39,  
13 Nikda Lian Perdani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Know, Want, Learn (KWL) Di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kecamatan Payakumbuh,” 2021, 6. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Proses pembelajaran harus dipersiapkan dengan baik. Oleh karenanya, 

seorang guru harus mempunyai wawasan dan kecakapan terhadap 

penguasaan berbagai bahan ajar. Bahan ajar merupakan sesuatu yang penting 

dalam proses pembelajaran. Setiap komponennya harus dikaji,  dipelajari dan 

dijadikan bahan materi yang akan dikuasai oleh peserta didik. Tanpa bahan 

ajar, pembelajaran yang dilakukan tidak akan menghasilkan apa-apa. 

Widodo dan Jasmani berpendapat bahwa bahan ajar merupakan 

seperangkat alat pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-

batasan dan cara mengevaluasi. Didesain secara sistematis dan menarik 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Sedangkan menurut 

Kemendiknas menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan informasi, alat 

dan teks yang digunakan guru atau instruktur untuk merencanakan dan 

mengimplementasikannya dalam kegiatan belajar mengajar.14 

 

Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun sistematis, baik 

tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar.15 Bahan ajar adalah seperangkat 

materi atau substansi pembelajaran yang disusun secara sistematis, 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam 

kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 

 
14 Jajang Bayu Kelana and Dendhy Pratama, “Bahan Ajar Ipa Berbasis Literasi Sains 

Buku Sumber View Project Artikel View Project,” 2019,  

 
15 Prastowo, Andy. 2014. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan 

Praktik. Yogyakarta: DIVA Press 
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kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu 

menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.16 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

merupakan seperangkat bahan atau alat pembelajaran yang digunakan guru 

dan disusun secara sistematis dalam kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar 

dapat membantu peserta didik memahami materi secara spesifik, sebagai 

bahan evaluasi dan juga bahan bacaan dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Unsur-Unsur Bahan Ajar 

Bahan ajar terdiri dari beberapa unsur, diantaranya adalah sebagai 

berikut:17 

a. Petunjuk/indikator belajar, unsur ini terdiri dari petunjuk bagi pendidik 

maupun peserta didik. Menjelaskan tentang cara pendidik mengajarkan 

materi kepada peserta didik serta sebaliknya cara peserta didik 

merespon  atau mempelajari materi yang diajarkan pendidik. 

b. Kompetensi yang akan dicapai, dalam bahan ajar sebaiknya 

dicantumkan SK, KD maupun indikator pencapaian hasil belajar yang 

harus dikuasai oleh peserta didik. 

c. Informasi pendukung, merupakan berbagai informasi tambahan yang 

dapat melengkapi suatu bahan ajar. 

d. Latihan-latihan, merupakan suatu bentuk tugas atau latihan yang 

 
16 Kurniasih, Imas. 2014. Panduan Membuat Bahan Ajar Buku Teks Pelajaran Sesuai 

dengan Kurikulum 2013. Surabaya: Kata Pena 

 
17 ndang Nuryasana and Noviana Desiningrum, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi 

Belajar Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, 

no. 5 (2020): 967–74 
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diberikan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan mereka 

setelah mempelajari bahan ajar. 

e. Petunjuk kerja atau lembar kerja, merupakan lembaran yang berisi 

prosedur cara pelaksanaan kegiatan tertentu atau praktikum yang 

dilakukan oleh peserta didik. 

f. Evaluasi, merupakan bagian dari proses penilaian. 

Jadi adapun unsur-unsur bahan ajar terdiri dari enam komponen dimana 

petunjuk belajar, kompetensi yang akan di capai, informasi pendukung, 

latihan-latihan,petunjuk kerja atau lembaran kerja dan yang terakhir evaluasi. 

Semua unsur-unsur yang ada dalam bahan ajar meruupakan sebuah petunjuk 

atau pedoman dalam menyusun bahan ajar yang bemanfaat.  

3. Jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar dibagi menjadi 2 bagian, yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar 

non cetak. Jenis bahan ajar cetak meliputi modul, handout dan lembar kerja 

peserta didik. Sedangkan yang termasuk jenis bahan ajar non cetak adalah 

realita, bahan ajar yang dikembangkan dari barang sederhana, bahan ajar 

diam display, video, audio, dan Overhead Transparanceis (OHP).18 

Berdasarkan uraian di atas, bentuk dari bahan ajar dalam penelitian ini 

adalah berupa bahan ajar cetak berupa LKPD. LKPD berperan dalam 

kegiatan pembelajaran dalam secara mandiri yang dapat memudahkan peserta 

didik memahami pembelajaran.  

 
18 Risma Sitohang, “Mengembangkan Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS)”, Jurnal Kewarganegaraan 23, no.2 (2014): 16-17  
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B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Secara umum, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebelumnya diberi 

nama Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam kurikulum 2013. Menurut Andi 

Prastowo, LKPD atau sering disebut LKS adalah suatu bahan ajar cetak yang 

berupa lembar-lembar kertas yang isinya materi, ringkasan dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik 

dengan mengacu pada kompetensi dasar dan tujuan yang harus dicapai. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan sumber belajar berupa 

lembaran tugas, petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas, evaluasi pembelajaraan 

yang harus dikerjakan oleh siswa yang dibuat sesuai dengan kompetensi dasar 

yang harus dicapai.19 

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang bisa dikembangkan guru 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. LKPD juga merupakan media 

pembelajaran, karena bisa digunakan bersamaan dengan sumber belajar atau 

media pembelajaran yang lain. Jadi, LKPD menjadi sumber belajar dan media 

pembelajaran tergantung pada kegiatan pembelajaran yang dirancang.20 

Penyusunan LKPD perlu memperhatikan Langkah-langkah yang harus 

 
19 Elok Pawestri and Heri Maria Zulfiati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Untuk Mengakomodasi Keberagaman Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas Ii Di Sd 

Muhammadiyah Danunegaran,” TRIHAYU: Jurnal Pendidikan Ke-SD-An 6, no. 3 (2020),  

  
20 Diana Saputri, Sony Irianto Irianto, and Tri Yuliansyah Bintaro, “Pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Materi Jaring-Jaring Kubus Dan Balok Berbasis Project Based 

Learning (PjBL),” Jurnal Elementaria Edukasia 2, no. 2 (2019): 98–102,  



13 

 

 
 

dilakukan sebagai berikut:21 

1. Mengkaji materi yang akan dipelajari peserta didik yaitu dari kompetensi 

dasar (KD), indicator hasil belajar, dan sistematika keilmuan. 

2. Menentukan bentuk LKPD yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

3. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKPD sesuai dengan 

keterampilan proses yang akan dikembangkan. 

4. Mengubah rancangan menjadi LKPD dengan tata letak yang menarik, 

mudah dibaca dan digunakan. 

5. Meenguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan peserta didik untuk 

melihat kekurangannya. 

6. Merevisi Kembali LKPD 

Berdasarkan uraian di atas, dalam pembuatan LKPD peserta didik harus 

mengikuti Langkah-langkah penyusunan dan memperhatikan aturan-aturan 

penyusunan LKPD sebagai media pembelajaran. 

b. Manfaat LKPD 

Adapun manfaat LKPD bagi peserta didik adalah sebagai media ataupun 

sarana belajar baik itu dikelas, dilaboratorium maupun diluar kelas, sehingga 

peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuannya, 

menerapkan pengetahuannya, melatih keterampilannya, dan memproses 

sendiri untuk mendapatkan pengetahuan. Salirawati mengemukakan bahwa 

 
21 Poppy Kamalia Devi, Renny Sofiraeni, and Khairuddin Khairuddin, “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Untuk Guru SMP,” Pusat Pengembangan Dan Pemberdayaan Pendidik 

Dan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam, 2009, 36–37,  



14 

 

 
 

ada beberapa manfaat LKPD dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut:22 

a. Dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam mengatur 

proses belajar. 

b. Dapat memudahkan bagi pendidik dalam membimbing peserta didik 

untuk menemukan konsep-konsep melalui aktivitas belajar. 

c. Dapat mengembangkan keterampilan proses dan minat peserta didik. 

d. Dapat membantu peserta didik dalam mengevaluasi keberhasilan belajar 

peserta didik 

Berlandaskan penjelasan di atas, tujuan peneliti merancang dan 

menyusun  

LKPD ialah untuk memberikan dorongan dan membuat peserta didik tidak 

terkesan pasif dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik mampu 

bersaing dengan aktif dan mampu menemukan konsep sendiri serta peserta 

didik mampu belajar secara mandiri baik ada ataupun tanpa guru. Selain itu, 

peneliti juga bertujuan untuk menciptakan variasi baru bagi guru dalam proses 

belajar mengajar sehingga dengan adanya LKPD ini dapat membangkitkan 

gairah belajar peserta didik dan juga dapat meningkatkan hasil belajar fisika, 

supaya tercapainya tujuan pembelajaran. 

c. Langkah-Langkah Membuat LKPD 

Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam membuat LKPD yaitu 

analisis kurikulum, menyusun peta konsep menentukan LKPD dan penulisan 

 
22 ndang Nuryasana and Noviana Desiningrum, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi 

Belajar Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, 

no. 5 (2020): 967–74 
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LKPD. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi yang 

memerlukan bahan ajar berupa LKPD pada umumnya, dalam menentukan 

materi, langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, 

pengalaman belajar materi yang akan diajarkan, serta mencermati 

kompetensi yang dimiliki peserta didik 

2. Penyusunan peta kebutuhan LKPD  

Penyusunan peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui 

jumlah LKPD yang harus ditulis serta untuk melihat sekuensinya. 

Penyusunan peta kebutuhan ini dibutuhkan dalam menentukan prioritas 

penulisan titik langkah ini biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan 

analisis sumber belajar. 

3. Menentukan judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi dasar materi-materi 

pokok dan pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 

4. Penulisan LKPD  

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan beberapa langkah yaitu 

sebagai berikut:23 

a. Perumusan KD yang harus dikuasai dengan tepat 

b. Menentukan instrumen penilaian, yaitu tes kognitif, lembar 

 
23 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan. (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), h. 212-214 
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observasi psikomotorik, dan lembar observasi afektif. 

c. Menyusun materi, menyesuaikan dengan bahan yang akan diajarkan 

d. Struktur LKPD memuat judul, SK KD tujuan pembelajaran materi 

ajar, langkah kerja, data hasil pengamatan, serta tugas yang harus 

dikerjakan peserta didik 

Berdasarkan uraian di atas, penyusunan LKPD harus sesuai dengan 

langkah-langkah yang dimulai dengan analisis kurikulum sampai pada 

tahap penulisan LKPD. 

 

C. Model Pembelajaran KWL (Know-Want-Learn)  

1. Pengertian Model Pembelajaran KWL (Know-Want-Learned)  

Model KWL (Know-Want-Learned) dikembangkann oleh Ogle. Sujak 

mengemukakan bahwa strategi KWL adalah cara membaca yang 

melibatkan tiga langkah dasar menuntun peserta didik dalam memberikan 

suatu jalan tentang apa yang belum mereka ketahhui, apa yang ingin 

mereka ketahui, dan mengingat Kembali apa yang telah mereka pelajari.24 

KWL (Know-Want-Learned) adalah salah satu strategi dalam 

pembelajaran membaca untuk memperoleh informasi serta mampu 

meningkatkan keefektifan peserta didik dalam memahami bacaan. strategi 

ini dapat membantu guru menghidupkan latar belakang pengetahuan dan 

minat siswa pada suatu topik. 25 KWL adalah salah satu cara membuat 

 
24 Herlinyanto, Membaca Pemahaman Dengan Strategi KWL (Pemahaman dan Minat 

Membaca). (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2019), h.25 

 
25 Rahmi, F. (2011). Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara. 
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peserta didik untuk dapat berpikir tentang apa yang belum diketahui dari 

suatu topik dan apa yang ingin peserta didik ketahui tentang topik tersebut 

sebelum peserta didik membaca. Model KWL ditujukan untuk 

meningkatkan ketarampilan peserta didik, menuliskan ide, kata-kata kunci 

atau fase yang berkaitan dengan suatu topik dalam kegiatan curah 

pendapat (brainstorming), kemudian pesan yang dapat dituliskannya 

kedalam tabel atau kolom KWL. Model  ini membantu mereka 

memikirkan informasi baru yang diterimanya dan juga bisa memperkuat 

kemampuan peserta didik mengembangkan pertanyaan tentang berbagai 

topik. 

2. Langkah-langkah Model KWL 

Metode KWL (Know-Want-Learned) memberikan peran aktif kepada 

peserta didik, baik sebelum, sesaat dan sesudah membaca. Tahapan atau 

langkah-langkah yang digunakan dalam strategi KWL adalah sebagai 

berikut:26 

1) Know (Apa yang diketahui) 

 Langkah ini merupakan langkah K (Know) yaitu apa yang 

diketahui. Suatu kegiatan menggali pengetahuan dan pengalaman 

yang dimiliki terkait topik 

2) Want to Learn (Apa yang dipelajari) 

Langkah kedua yaitu langkah W (Want), merupakan langkah 

dimana guru mengajak peserta didik menyusun tujuan dengan 

 
26 Rahim. (2013) Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta 
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menuliskan apa yang ingin mereka ketahui dari suatu topik 

3) What I Have Learned (Apa yang telah dipelajari) 

 Langkah terakhir yaitu langkah L (Learned), merupakan tahap 

setelah membaca. Langkah ini merupakan langkah untuk menemukan 

tujuan. 

Dengan menggunakan model KWL guru dapat mengarahkan 

peserta didik belajar dengan aktif dan peserta didik lebih mudah dalam 

mengidentifikasi informasi yang didapatkan dengan baik. 

3. Karakteristik KWL 

Model KWL memiliki beberapa karateristik yang meliputi: 

a. KWL merupakan sebuah proses yang menempatkan guru 

sebagai model dan terlibat aktif pada teks. 

b. Pembelajaran model KWL dilakukan menggunakan format 

KWL 

c. Guru dan peserta didik memulai proses belajar sesama dengan 

brainstorming terkait apa yang mereka tahu (know) pada kolom 

KWL tentang suatu topik 

d. Peran guru bukan untuk mengevaluasi atau memperbaiki, tetapi 

merangsang peserta didik untuk berpikir secara luas tentang apa 

yang mereka pelajari 

 

e. Guru juga berperan dalam membantu peserta didik 

mengaktifkan pengetahuan dan mengembangkan minat pada 
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topik 

4. Kelebihan dan Kelemahan Model KWL 

Kelebihan dan kelemahan model KWL yaitu sebagai berikut:27 

1) Kelebihan model KWL 

a. Peserta didik menuliskan sendiri informasi-informasi yang 

ingin diketahui dan dihubungkan dengan pengetahuan dan 

pengalaman yang telah dimiliki sebelumya 

b. Dapat membuat peserta didik berpikir tentang apa yang telah 

diketahui tentang suatu topik 

c. Meningkatkan keinginan peserta didik untuk mengetahui 

sesuatu yang bermanfaat dalam sebuah teks atau materi 

d. Dapat merealisasikan salah satu tujuan pemebelajaran, yaitu 

pemahaman peserta didik peserta didik tentang materi yang ia 

pelajari 

2) Kelemahan model KWL 

a. Peserta didik sulit dikontrol, apakah ia benar membaca atau 

tidak 

b. Khusus ketika tugas kelompok, tidak jarang aktif 

bekerjasama melainkan hanya anggota tertentu saja yang 

aktif, anggota lain tidak berpartisipasi dengan baik  

 
27 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan. (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), h. 212-214 
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c. Tidak mudah meningkatkan pemahaman peserta didik ketika 

membaca karena kemampuan setiap individu berbeda 

Uraian di atas merupakan gambaran singkat kegiatan membaca 

menggunakan model KWL 

 

D. Usaha dan Energi 

1. Usaha  

Dalam pengertian sehari-hari, kata usaha dipakai untuk semua bentuk 

kegiatan yang memerlukan pengerahan daya otot atau pikiran. Dalam 

ilmu fisika, kata itu dipergunakan dalam arti yang terbatas sekali. 

Dikatakanlah bahwa usaha telah dilakukan hanya jika ada gaya yang 

dikerjakan terhadap usaha sebuah benda, sedangkan pada waktu yang 

sama benda itu bergerak demikian sehingga gaya tersebut mempunyai 

komponen di sepanjang garis gerak titik tangkapnya. Apabila komponen 

gaya itu sama arahnya dengan perpindahan, maka usaha dikatakan 

bernilai positif. Jika berlawanan dengan arah perpindahan, usaha akan 

bernilai negatif. Jika tegak lurus terhadap arah perpindahan, gaya itu 

tidak mempunyai kemamponen dalam arah perpindahan dan usaha 

dikatakan sama dengan nol.28 

Menurut Halliday, Resnick, dan Walker bahwa usaha adalah energi 

yang dipindahkan objek karena adanya gaya yang bekerja pada objek 

tertentu. Sebagai suatu besaran dalam fisika, usaha memiliki 

pengertian yang khas. Usaha dalam fisika hanya dilakukan oleh gaya 

 
28 Sears Zemansky, Fisika Untuk Universitas Mekanika, Panas, Bunyi, (Jakarta: Yayasan 

Dana Buku Indonesia, 1962), h. 156. 
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yang bekerja pada benda dan suatu gaya dikatakan melakukan usaha 

pada benda hanya jika gaya tersebut menyebabkan perpindahan.29 

 

 

 

 

 Apabila sebuah benda diangkat, usaha gaya angkat adalah positif.  

Bila Sebuah pegas diregangkan, usaha yang regang adalah positif. 

Sebaliknya bisa perhatikan usaha pada gaya gravitasi pada benda yang 

terangkat adalah negatif. Karena gaya gravitasi arahnya ke bawah 

berlawanan dengan arah perpindahan.30 Apabila suatu benda meluncur di 

atas permukaan yang diam, usaha gaya gesekan yang dilakukan pada 

benda itu adalah negatif. Karena gaya ini selalu berlawanan dengan arah 

perpindahan benda. Disebabkan gaya gesekan tidak melakukan usaha 

karena permukaan ini tidak bergerak. Maka,dapat disimpulkan, usaha 

gaya normal yang dikerjakan terhadap sebuah benda oleh suatu 

permukaan sama dengan nol. 

 Usaha adalah besaran skalar, meskipun kedua besaran yang terlibat 

di dalam definisinya, gaya dan perpindahan yang merupakan besaran 

vektor. Telah didefinisikan bahwa perkalian antara dua vektor adalah 

 
29 Perdani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Know, Want, 

Learn (KWL) Di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kecamatan Payakumbuh.” 
30 7 Sears Zemansky, Fisika Untuk Universitas Mekanika, Panas, Bunyi, (Jakarta: 

Yayasan Dana Buku Indonesia, 1962), h. 157. 

Gambar 2.1 Kotak diberi sebuah gaya sehingga menimbulkan 

perpindahan 

Sumber  : https://id.images.search.yahoo.com 

 

https://id.images.search.yahoo.com/
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besaran skalar yang diperoleh dengan mengalikan besaran vektor yang 

satu dengan komponen vektor yang kedua dalam arah yang pertama. 

Usaha adalah salah satu besaran tersebut. Sehingga dalam persamaan 

dapat ditulis: 

W = F.S 

 Dimana W adalah usaha yang dinyatakan dengan satuan Joule (J), F 

adalah gaya yang bekerja pada benda dengan satuan Newton (N), 

sedangkan s adalah perpindahan benda yang telah diberikan gaya dengan 

satuan meter (m).31  

Sebuah gaya F bekerja pada balok dengan membentuk sudut 𝜃 

terhadap lantai sehingga balok berpindah sejauh s. Karena balok 

mengalami perpindahan, maka terjadi usaha titik berdasarkan definisi 

usaha di atas, besarnya usaha yang terjadi dapat dinyatakan sebagai 

berikut:32 

𝑊 = 𝐹. 𝑠 cos 𝜃 

 

 

 

 
31 Halliday Resnick, Fisika Edisi Ketiga Jilid 1, (Jakarta : Erlangga, 1985), h. 176. 

 
32 Sarwono, Fisika 2 : Mudah dan Sederhana untuk SMA/MA, Jakarta : Pusat Perbukuan, 

2009. h.79 

Gambar 2.2 Benda Mendapatkan Gaya Dengan Sudut Tertentu 

Sumber : Fisika (2009) 
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Dalam SI, satuan usaha adalah Joule (J), satuan gaya adalah Newton dan 

satuan perpindahan adalah meter. 

  1 joule = 1 newton meter 

Satu joule merupakan usaha yang kecil. Misalnya, usaha untuk 

melempar bola adalah 20 j. Oleh karena itu, satuan yang lebih sering 

digunakan adalah kelipatan sepuluhnya (1 KJ = 1000 J; 1 MJ = 1.000.000 

J) dalam keseharian sering juga dijumpai satuan erg dan kalori.33 

1 erg = 10−7 joule dan 1 Kalori = 4,2 joule 

2. Energi 

Kata energi berasal dari bahasa Yunani, yaitu argon yang berarti kerja. 

Jadi, energi definisikan sebagai kemampuan untuk melakukan kerja atau 

usaha. Energi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan di 

alam ini terutama bagi kehidupan manusia karena segala sesuatu yang kita 

lakukan memerlukan energi. Energi di alam ini tersedia dalam berbagai 

bentuk misalnya energi kimia, energi listrik melalui kalor, dan energi 

cahaya. Energi akan bermanfaat jika terjadi perubahan bentuk dari suatu 

bentuk energi ke bentuk lain. Sebagai contoh setrika listrik akan 

bermanfaat jika terjadi perubahan energi listrik menjadi energi kalor. 

Energi dibedakan kepada dua macam yaitu: 

A. Energi Kinetik 

 
33 Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 358-

359. 
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Energi kinetik merupakan energi yang dimiliki oleh benda karena 

geraknya. Secara umum energi kinetik suatu benda yang memiliki massa 

m dan bergerak dengan kecepatan v dirumuskan oleh persamaan 

berikut:34 

𝐸𝑘 =  
1

2
 𝑚𝑣2 

Keterangan: 

Ek  = energi kinetik (J) 

m  = massa benda (kg) 

v  = kecepatan benda (m/s) 

 

B. Energi Potensial 

Energi potensial merupakan sebuah fungsi koordinat 

sedemikian sehingga perbedaan antara nilainya di posisi awal dan 

diposisi akhir sama dengan usaha yang dilakukan pada suatu partikel 

untuk menggerakkannya dari posisi awal ke posisi akhir. 

 

𝐸𝑝 = 𝑚. 𝑔. ℎ 

Keterangan:  

Ep  = energi potensial (J) 

m  = massa (kg) 

g  = percepatan gravitasi (𝑚/𝑠2 

h  = ketinggian terhadap titik acuan (m) 

 

 

 
34 Sarwono, Fisika 2 : Mudah dan Sederhana untuk SMA/MA,..... h.82 
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C. Hukum Kekekalan Energi Mekanik 

Energi mekanik didefinisikan sebagai penjumlahan antara energi 

kinetik dan energi potensial. Misalkan terdapat suatu benda yang 

dijatuhkan dari ketinggian hA di atas tanah. Pada ketinggian tersebut 

benda memiliki EPa = mghA terhadap tanah dan EKa = 0. Kemudian 

dalam selang waktu t benda jatuh sejauh hB (jarak benda dari tanah 

hA – hB). Persamaan energi mekaniknya menjadi seperti berikut:35 

EMA = EMB 

EPA + EKA = EPB + EKB 

m g hA = ( m g (hA – hB) 
1

2
 𝑚𝑣2 

m g hA = ( m g hA – m g hA hB) + 
1

2
 𝑚𝑣2 

 
35 Setya Nurachmandani, Fisika 2 untuk SMA/MA..., h.100-120. 

Gambar 2.3 Benda memiliki energi potensial 

Sumber: Setya Nurachmandani (2009) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Metode R&D merupakan metode penelitian menghasilkan 

produk tertentu dan menguji efektivitas produk yang telah dihasilkan.36 Perangkat 

yang dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model 

pengembangan 4D (define, design, develop dan disseminate). Adapun langkah-

langkah dan prosedur penelitian dan pengembangan ini dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini:37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
36 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung. 

Alfabeta.h. 297 

 
37 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Bahasa Indonesia, (Jakarta: Deepublish, 2016), h.26 

Gambar 3.1 Tahap Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4D 

(Sumber: Thiagarajan, 1974) 
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a. Define 

 

Define adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan pengembangan bahan ajar. Adapun langkah-langkah 

dalam tahap ini adalah: analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, 

analisis konsep dan merumuskan tujuan pembelajaran. 

b. Design 

 

Adapun hasil dari tahap ini terdiri dari: menyusun kerangka LKPD, 

menyusun program terperinci yang didalamnya terdapat halaman sampul, kata 

pengantar, daftar isi, pendahuluan, uraian materi, aktivitas praktikum, soal 

evaluasi. 

c. Development 

 

Proses bahan ajar fisika berbasis KWL terdiri dari: hasil validasi produk yaitu 

validasi materi dan validasi media. 

d. Dessimante 

 

Setelah bahan ajar yang telah dikembangkan sudah mendapatkan hasil yang 

valid, praktis dan efektif maka media tersebut sudah dapat dikatakan layak untuk 

disebarkan. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu 3 validator ahli materi, 3 validator ahli media, dan 6 

peserta didik MAS Babun Najah yang memberikan tanggapan terhadap 

pengembangan LKPD Berbasis KWL (Know-Want-Learned). 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mencari 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di dalam sebuah penelitian. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar validasi untuk validator dan 

lembar angket untuk peserta didik.  

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi untuk validator digunakan untuk menilai dan mengukur 

kelayakan LKPD yang dikembangkan berkaitan dengan materi Usaha dan 

Energi berbasis KWL (Know-Want-Learned), yang diberikan kepada pakar 

ahli materi dan ahli media.  

2. Lembar Angket 

Lembar angket diberikan kepada peserta didik untuk memberikan data 

respon peserta didik terhadap produk, sehingga dapat digunakan dan 

dimanfaatkan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Validasi 

Validasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data utuk 

mengetahui kelayakan produk yang telah dibuat atau dikembangkan oleh 
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peneliti. Dimana validator ahli akan memberikan masukan ataupun kritikan, 

kemudian memberikan penilaian terhadap produk yang akan dikembangkan. 

Penilaian validator terdiri dari 3 orang Dosen Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry 

sebagai ahli materi, 3 orang Dosen Pendidikan Teknologi Elektro UIN Ar-

Raniry sebagai ahli media. Penilaian ahli validator terhadap pengembangan 

LKPD terdiri dari empat kategori yaitu sangat layak (4), layak (3), cukup layak 

(2), dan tidak layak (1). 

2. Angket 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data respon peserta didik 

terhadap produk, yang diperlukan peneliti dalam proses penelitian 

pengembangan LKPD berbasis KWL. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif yaitu berupa penilaian kritikan dan masukan atau saran yang telah 

diberikan oleh validator pada lembar validasi tersebut. Sedangkan data yang 

digunakan dalam validasi pengembangan LKPD merupakan data kuantitatif dengan 

ukuran penillaian validator yang terdiri dari: 

Tabel 3.1 Ukuran Penilaian Validator38 

Klasifikasi Tanggapan Bobot Nilai 

Sangat Layak 4 

Layak 3 

 
38 2 Rizky Sriandi Firmansyah. Validitas Kepraktisan Modul Pembelajaran Human 

Machine Interface pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik Di SMK Negeri 3 Jombang. Jurnal 

Pendidikan Teknik Elektro. Vol. 9, No. 2. 2020. h. 399 
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Kurang Layak 2 

Tidak Layak 1 

Untuk menghitung nilai dari lembar validasi tersebut dengan nilai yang 

terdapat pada tabel di atas dapat kita hitung dengan menggunakan rumus yeng telah 

ditetapkan: 

�̅� = 
∑ 𝑋

𝑁
  

Dengan: 

�̅� = Skor rata-rata penilaian oleh para ahli 

∑ 𝑋 = Jumlah skor yang diperoleh ahli 

N = Jumlah pertanyaan 

 Sedangkan untuk mengubah skor rata-rata penilaian para ahli agar dapat 

mengetahui kelayakan/valid LKPD tersebut. Hasil pengembangan LKPD yang 

awal mulanya bernilai berupa skor diubah menjadi data kualitatif, dengan 

menggunakan rumus persentase: 

Persentase kelayakan = 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 x 100% 

Data yang telah dihitung dari rumus persentase kemudian diperoleh kriteria 

penilaian kelayakan LKPD tersebut sebagai berikut: 
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Tabel. 3.2. Kriteria Kelayakan LKPD39 

Skala (%) Kriteria Kelayakan 

0-25 Tidak Layak 

26-50 Layak dengan predikat cukup 

51-75 Layak dengan predikat bagus 

76-100 Layak dengan predikat sangat bagus 

 

  

 
39 Yosi Wulandari dan Wachid E. Purwanto. Kelayakan Aspek Materi dan Media dalam 

Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama. Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Vol.3, No.2, 2017. h.166 



 

31 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yang berupa 

LKPD berbasis KWL (Know-Want-Learned) pada materi Usaha dan Energi, 

sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi dengan menggunakan 

produk ini. LKPD berbasis KWL ini dikembangkan melalui beberapa tahapan 

sesuai dengan prosedur pengembangan 4D, yaitu: tahap Pendefinisian (Define), 

tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap terakhir 

yaitu tahap penyebaran (Disseminate). 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

a. Analisis Awal 

Tahap analisis kebutuhan yang dilakukan sebagai langkah awal untuk 

melakukan penelitian pengembangan LKPD ini. Observasi awal yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi apa yang menjadi kendala dalam 

pembelajaran tersebut, salah satunya yaitu keterbatasan bahan ajar dan 

mengalami kesulitan memahami materi karena peserta didik hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru tanpa adanya variasi belajar. Peneliti 

melakukan analisis kebutuhan yaitu dengan membagikan angket kepada 

peserta didik kelas X IPA, yang berisi beberapa pertanyaan berupa judul-

judul besar apa saja yang sulit untuk dipahami oleh peserta didik kelas X 

IPA pada semester tersebut. 
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Hasil pembagian angket kepada peserta didik Kelas X IPA yaitu: 

Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Peserta Didik 

No Materi SS S M SM Total Persentase (%)  Peringkat 

1 Hakikat Fisika 4 9 3 2 51 17,06 3 

2 Pengukuran 3 3 11 1 44 14,72 5 

3 Vektor 4 6 7 1 49 16,39 4 

4 Gerak Parabola 2 4 10 2 42 14,05 6 

5 Gerak Melingkar 4 9 4 1 52 17,39 2 

6 Usaha & Energi 7 11 0 0 61 20,40 1 

Keseluruhan 24 42 35 7 299 100,00  

Dari hasil pembagian angket tersebut peserta didik mayoritas memilih materi 

Usaha dan Energi sebagai materi yang sangat sulit untuk dipahami (20,40%). 

b. Analisis peserta didik 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi 

oleh peserta didik. Adapun masalahnya yaitu peserta didik kurang menyukai 

fisika sehingga mereka kurang fokus dalam memperhatikan pembelajaran 

terutama saat menyelesaikan latihan atau soal-soal berkaitan materi 

tersebut. Ketersedian bahan ajar sebagai sumber pengetahuan memiliki 

keterbatasan dalam penyediannya. 

c.  Analisis tugas 

Analisis tugas termasuk salah satu aspek penting dalam tahapan 

pendefinisian karena bertujuan untuk menentukan dan menjelaskan garis 

besar isi, kegiatan pembelajaran, indikator dan rumusan tujuan yang 

tercantum dalam kurikulum 2013 dalam materi usaha dan energi. 

d. Analisis konsep 
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Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep dalam 

mengembangkan LKPD dengan mempertimbangkan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar pada materi usaha dan energi. Cara penyajian LKPD 

akan dilakukan secara sistematis yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Mengumpulkan dan memilih materi usaha dan energi secara 

sistematis 

e. Merumuskan tujuan pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator 

pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan 

kurikulum. Sehingga dalam proses pembuatan LKPD tersebut terarah sesuai 

yang diharapkan dalam menyelesaikan permasalahan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengembangkan dan menghasilkan sebuah LKPD 

sebagai bahan ajar fisika. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah dilakukan tahap analisis kebutuhan, maka selanjutnya dilakukan 

tahap perancangan LKPD. Didalam tahapan ini perancangan bertujuan membuat 

rancangan LKPD yang berbasis KWL pada materi usaha dan energi. Tahapan 

perancangan ini meliputi penyusunan tes acuan patokan, pemilihan media, 

pemilihan format, dan rancangan awal kegiatan menggunakan aplikasi Canva 

dan Microsoft Word. LKPD yang dikembangkan berisi tiga judul percobaan. 

Bahasa yang digunakan dalam menyusun LKPD ini adalah bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penyusunan LKPD ini 

diharapkan peserta didik lebih aktif dan lebih mudah memahami materi, maka 
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dari itu peneliti melakukan perancangan LKPD berbasis KWL.  

Tabel 4.2 Screenshoot proses tahap desain LKPD menggunakan aplikasi Canva dan 

Microsoft Word. 

No  Proses  Gambar  

1 Desain cover dan belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Desain kata pengantar dan 

daftar isi 
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3 Desain daftar gambar dan 

pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

4 Desain petunjuk penggunaan 

LKPD dan langkah-langkah 

pembelajaran KWL 

 

 

 

5 Desain Standar isi 
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6 Desain peta konsep dan 

materi usaha dan energi 

 

 

 

 

 

7 Desain LKPD  
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8 Desain rubrik penilaian dan 

daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 Daftar riwayat hidup penulis 
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3. Tahap Pengembangan (Develop) 

LKPD berbasis KWL yang sudah dirancang diuji kelayakannya oleh 

validator dengan tujuan untuk mendapatkan saran berupa masukan yang dapat 

membangun dalam mengembangkan LKPD tersebut. Validator yang menguji 

kelayakan LKPD terdiri dari 3 dosen ahli materi dan 3 dosen ahli media. Berikut 

hasill penilaian dari kedua validator ahli materi dan ahli media. 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Materi 

A
sp

ek
 

P
en

il
a
ia

n
 

B
u

ti
r 

P
en

il
a
ia

n
 Validator 

S
k

o
r 

T
o
ta

l 

∑
p

er
 A

sp
ek

 

P
re

se
n

ta
se

 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

K
ri

te
ri

a
 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

1 2 3 

K
el

a
y
a
k

a
n

 I
si

 Kesesuaian 

materi dengan 

KD 

P-1 4 4 4 12 

24 100% 
Sangat 

Layak P-2 

 

4 4 4 12 

Keakuratan 

materi 

P-3 4 3 4 11 
32 88% 

Sangat 

Layak P-4 4 4 3 11 
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P-5 3 4 3 10 

Kemutakhiran 

materi 

P-6 4 4 4 12 
24 100% 

Sangat 

Layak P-7 4 4 4 12 

Mendorong 

keingintahuan 

P-8 3 4 4 11 
23 

95,83

% 

Sangat 

Layak 
P-9 4 4 4 12 

K
el

a
y
a
k

a
n

 P
en

y
a
ji

a
n

 

Teknik 

Penyajian 

P-10 4 3 4 11 

12

6 

95,45

% 

Sangat 

Layak 

P-11 4 3 4 11 

P-12 4 4 4 12 

P-13 4 4 4 12 

P-14 4 3 3 10 

P-15 3 3 4 10 

P-16 4 4 4 12 

P-17 4 4 4 12 

P-18 4 4 4 12 

P-19 4 4 4 12 

P-20 4 4 4 12 

A
sp

ek
 K

eb
a
h

a
sa

a
n

 Lugas  

P-21 4 3 4 11 

33 91,66 
Sangat 

Layak 
P-22 4 3 4 11 

P-23 4 3 4 11 

Komunikatif, 

Dialogis dan 

Interaktif 

P-24 4 4 4 12 

23 95,83 
Sangat 

Layak 
P-25 4 3 4 11 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

P-26 4 4 4 12 

24 100% 
Sangat 

Layak 
P-27 4 4 4 12 

Jumlah rata-rata seluruh skor 
95,84

% 

Sangat 

Layak 
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Keterangan: 

Validator 1 : Sabaruddin, M.Pd 

Validator 2 : Arusman, M.Pd 

Validator 3 : Cut Rizki Mustika, S.Pd, M.Pd  

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Media 

P
en

il
a
ia

n
 

B
u

ti
r 

P
en

il
a
ia

n
 

Validator 

S
k

o
r 

T
o
ta

l 

∑
p

er
 A

sp
ek

 

P
re

se
n

ta
se

 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

K
ri

te
ri

a
 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

1 2 3 

Ukuran LKPD 
P-1 3 4 4 11 

23 
95,83

% 

Sangat 

Layak P-2 4 4 4 12 

Desain sampul 

LKPD (cover) 

P-3 4 4 4 12 

44 
91,66

% 

Sangat 

Layak 

P-4 3 4 4 11 

P-5 4 4 3 11 

P-6 3 3 4 10 

Desain isi bahan 

ajar 

P-7 3 3 3 9 

13

2 

91,66

% 

Sangat 

Layak 

P-8 3 3 4 10 

P-9 4 4 3 11 

P-10 4 4 3 11 

P-11 4 4 4 12 

P-12 4 3 4 11 

P-13 4 3 4 11 

P-14 3 3 4 10 

P-15 4 4 4 12 

P-16 4 4 4 12 

P-17 3 4 4 11 
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P-18 4 4 4 12 

Jumlah rata-rata seluruh skor 
93,05

% 

Sangat 

Layak 

Keterangan: 

Validator 1 : Muhammad Rizal Fachri, M.T. 

Validator 2 : Sadrina, ST., M.Sc 

Validator 3 : Baihaqi, M.T. 

Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 diperoleh hasil persentase keseluruhan dari 

kedua para ahli terhadap pengembangan LKPD berbasis KWL sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Data Persentase Validator Materi dan Media 

No Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Materi 95,84% Sangat Layak 

2 Ahli Media 93,05% Sangat Layak 

Rata-rata skor soal 94,44% Sangat Layak 

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli materi dan media, 

pengembangan LKPD berbasis KWL memperoleh hasil penilaian sebesar 94,44% 

dengan kriteria sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran, akan tetapi 

berdasarkan saran dan masukan dari validator akan diperbaiki guna untuk 

menghasilkan LKPD yang lebih baik. Berikut beberapa saran dan masukan dari 

para validator dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini. 
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Tabel 4.6 Saran Perbaikan dari Validator 

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

 Penulisan disusun oleh dibagian cover 

sebaiknya dibuat posisi center dan tidak 

menggunakan terlalu banyak jenis font 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulisan yang sudah diperbaiki 

 

 Perbaiki spasi antara judul di kata 

pengantar (enter 1x) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Spasi kata pengantar setelah diperbaiki 
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 Perbaiki sumber gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber gambar setelah diperbaiki 

 Gambar diperjelas lagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar setelah diperjelas  
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 Perbaiki soal dalam bentuk screenshoot  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal setelah diperbaiki 

 Tambahkan gambar di bagian prosedur 

percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar di prosedur  setelah ditambahkan 
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 Urutan soal disusun dari yang mudah ke 

yang sulit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Urutan soal setelah diperbaiki 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Dalam tahapan ini yaitu uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan 

data dan mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis KWL. Uji coba produk 

dilakukan dalam skala kecil (kelompok kecil). Uji coba produk dilakukan 

kepada 6 peserta didik di MAS Babun Najah dengan menjelaskan isi LKPD dan 

mempraktekkan sesuai prosedur percobaan serta membagikan angket kepada 

peserta didik guna untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD 

berbasis KWL tersebut. Berikut data hasil penilaian pengembangan LKPD 

berbasis KWL pada materi Usaha dan Energi. 
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Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik 

Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

validator 
Skor 

∑per 

Aspek 

Rata-

rata 

Persentase 

Kelayakan 
Kriteria 

1 2 3 4 5 6 

Pertanyaan 

1 4 4 4 4 4 4 24 

219 3,64 91,25% 
Sangat 

Layak 

2 4 4 3 3 4 3 21 

3 4 3 3 3 4 3 20 

4 4 4 3 3 4 3 21 

5 4 4 4 4 4 3 23 

6 4 3 4 3 4 3 21 

7 4 4 4 3 4 3 22 

8 4 4 3 3 4 3 21 

9 4 4 3 4 4 3 22 

10 4 4 4 4 4 4 24 

Jumlah Skor 40 38 35 34 40 32 219 21,9 3,64 91,25% 
Sangat 

Layak 

Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor     

Berdasarkan hasil analisis pengembangan LKPD yang dilakukan,, respon 

peserta didik secara keseluruhan mendapatkan kriteria sangat layak (91,25%) 

sehingga pengembangan LKPD dapat digunakan dalam  proses pembelajaran. 

B. Pembahasan 

Pengembangan LKPD berbasis KWL untuk tingkatan SMA/MA ini 

menggunakan model 4D yang dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan, 

Dorothy S. Semmel, dan Melyn I semmel yang terdiri dari tahap pendefenisian 

atau tahap define, tahap perancangan atau tahap design, tahap pengembangan 
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atau tahap develop, dann tahap terakhir yaitu tahap penyebaran atau tahap 

disseminate.40 

Langkah pertama pada tahap pendefinisian adalah analisis kebutuhan 

yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan pada pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal didapatkan bahwa terdapat keterbatasan bahan 

ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Peserta didik hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru dan menggunakan buku paket yang 

disediakan perpusatakan sekolah. Proses pembelajaran sangat monoton karena 

kurangnya variasi belajar, maka diperlukan pengembangan bahan ajar yang 

efektif dan menarik untuk meningkatkan minat belajar peserta didik serta untuk 

meningkatkan pemahaman dalam proses pembelajaran. 

Tahap kedua pada tahap perancangan atau tahap design. Pada tahap ini 

LKPD didesain menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word yang meliputi 

penyusunan tes acuan patokan, pemilihan media, pemilihan format dan 

rancangan awal kegiatan. Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan, LKPD 

yang sudah didesain akan diuji kelayakan pada tahap pengembangan. Pada tahap 

ini LKPD diuji kelayakan oleh tiga para ahli materi dan tiga ahli media. Berikut 

persentase kelayakan hasil uji validasi para ahli materi dapat dilihat pada gambar 

4.1 berikut: 

 

 

 
40 5 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Delopment/RnD), 

(Bandung: Alfabeta. 2017), h. 38. 
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Berdasarkan grafik penilaian ahli materi diperoleh hasil bahwa 

pengembangan LKPD berbasis KWL telah dikembangkan ditinjau dari aspek 

kelayakan isi memperoleh penilaian sebesar 95,95% kriteria sangat layak, aspek 

kelayakan penyajian memperoleh penilaian sebesar 95,45% kriteria sangat layak 

dan aspek kebahasaan memperoleh nilai sebesar 95,83% kriteria sangat layak. 

Sedangkan penilaian LKPD dari segi media dinilai dari beberapa aspek 

yaitu ukuran LKPD, desain sampul LKPD (cover) dan desain isi bahan ajar. 

Berikut persentase kelayakan hasil uji validasi para ahli media dapat dilihat pada 

gambar 4.2 berikut: 

 

 

 

 

 

 

95.20%

95.30%

95.40%

95.50%

95.60%

95.70%

95.80%

95.90%

96.00%

Kelayakan Isi Kelayakan

Penyajian

Aspek Kebahasaan

Gambar 4.1 Grafik Penilaian Ahli Materi 
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Berdasarkan grafik penilaian ahli media diperoleh hasil bahwa 

pengembangan LKPD berbasis KWL telah dikembangkan ditinjau dari aspek 

ukuran LKPD memperoleh penilaian sebesar 95,83% kriteria sangat layak, 

aspek desain sampul LKPD (cover) memperoleh penilaian sebesar 91,66% 

kriteria sangat layak dan aspek desain isi bahan ajar memperoleh nilai sebesar 

91,66% kriteria sangat layak. Berdasarkan hasil penilaian dari kedua ahli dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis KWL pada materi usaha dan 

energi tingkat SMA/MA sudah layak digunakan dalam pembelajaran karena 

memperoleh hasil dari kedua ahli sebesar 94,44% dengan kriteria sangat layak 

Adapun persentase respon peserta didik dapat dilihat pada gambar 4.3 

berikut: 

 

 

 

 

89.00%

90.00%

91.00%

92.00%

93.00%

94.00%

95.00%

96.00%

97.00%

Ukuran LKPD Desain Sampul

LKPD (Cover)

Desain Isi Bahan

Ajar

Gambar 4.2 Grafik Penilaian Ahli Media 
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Berdasarkan hasil analisis pengembangan LKPD yang dilakukan, 

pengembangan LKPD berdasarkan respon peserta didik secara keseluruhan 

mendapatkan kriteria sangat layak (91,25%) sehingga pengembangan LKPD 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan merevisi sedikit 

kekurangan dari LKPD ini, peenilaian dari kuisioner terdiri dari 10 butir 

pertanyaan yang diisi oleh peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nikda Lian 

Perdani yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerrja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Know, Want, Learned (KWL) Di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Kecamatan Payakumbuh”. Diperoleh hasil penelitian bahwa pada aspek 

kevalidan nilai rata-rata dari hasil rating validasi sebesar 84% sangat valid. Pada 

aspek kepraktisan mendapatkan rata-rata nilai sebesar 89% sangat praktis, 

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%

90.00%

100.00%

Pertanyaan

Gambar 4.3 Grafik Respon Peserta Didik 



51 

 

 
 

sehingga dapat disimpulkan bahwa layak diguunakan dalam pembelajaran.41 

LKPD berbaisis KWL ini mempunyai kelebihan dibandingkan dengan 

LKPD biasa, diantaranya: 

1. Dengan menggunakan LKPD berbasis KWL ini, peserta didik dapat 

menuliskan sendiri informasi-informasi yang ingin diketahui dan 

dihubungkan dengan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki 

sebelumnya 

2. Dapat membuat peserta didik berpikir tentang apa yang telah diketahui 

tentang suatu topik 

3. Meningkatkan keinginan peserta didik untuk mengetahui sesuatu yang 

bermanfaat dalam suatu materi 

4. Dapat merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman 

peserta didik tentang materi yang ia pelajari 

5. LKPD berbasis KWL ini dapat memadukan pengetahuan awal dan 

pengetahuan baru yang dimiliki oleh peserta didik. 

  

 
41 Nikda Lian Perdani (2021) “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Know, Want, Learn (KWL) Di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kecamatan Payakumbuh” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan LKPD berbasis KWL layak digunakan dalam pembelajaran. 

Hal ini ditentukan berdasarkan hasil temuan penelitian sebagai berikut: 

1. Desain LKPD berbasis KWL pada materi usaha dan energi tingkat 

SMA/MA Banda Aceh dapat dilakukan dengan menerapkan model 4D, 

yaitu pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan 

(develop), dan penyebaran (dessiminate). 

2. Tingkat kelayakan LKPD berbasis KWL pada materi Usaha dan Energi 

untuk tingkat SMA/MA ini dilakukan validasi oleh 3 orang ahli materi dan 

3 orang ahli media. Dari uji validasi yang diperoleh dari ahli materi 

diperoleh skor keseluruhan 95,84% dengan kategori sangat layak., dari uji 

validasi yang diperoleh dari ahli media diperoleh skor keseluruhan 93,05% 

dengan kategori sangat layak.  

3. Uji coba produk dalam skala kecil melalui respon peserta didik dengan 

skor 91,25% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan persentase dan 

nilai tersebut, LKPD berbasis KWL pada materi Usaha dan Energi untuk 

Tingkat SMA/MA layak untuk digunakan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, terdapat beberapa saran 

untuk perbaikan penelitian pengembangan yang lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

LKPD berbasis KWL dengan menggunakan model dan materi lainnya. 

2. Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya, peneliti sebaiknya lebih 

mendalami daan memahami metode pengembangan dengan lebih baik, dan 

penulisan rumus harus diperhatikan lagi agar produk kedepannya dapat 

lebih berkualitas dan membantu dalam proses pembelajaran.  
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Lampiran 1 

Surat Keputusan Dekan tentang Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 2 

Surat Penelitian 
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Lampiran 3 

Angket Hasil Analisis Peserta Didik 

No Materi SS S M SM Total Persentase (%)  Peringkat 

1 Hakikat Fisika 4 9 3 2 51 17,06 3 

2 Pengukuran 3 3 11 1 44 14,72 5 

3 Vektor 4 6 7 1 49 16,39 4 

4 Gerak Parabola 2 4 10 2 42 14,05 6 

5 Gerak Melingkar 4 9 4 1 52 17,39 2 

6 Usaha & Energi 7 11 0 0 61 20,40 1 

Keseluruhan 24 42 35 7 299 100,00  
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Lampiran 4 

Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 5 

Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 6 

Lembar Respon Peserta Didik 
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Lampiran 7 
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